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ing. The population in this study were al1 studmrs of class XI IA
219 people consisting of men and womm and the sample is 13%

analysis consist of validity md reliabilty of dara, rhe normalfty rest
test hypotheses.In this study there are rwo resutts of rhe study is

Peoplq m iBtrtrment used in this study were qusriolMies and
ior! while the technical analysis of ihe data thar is rsing a product

y intends to find out th€ implemenration of cuidance and
seNices in schools md teacher perfoimnce of Guidmce md

rsearch md the results of inferential .6ealch. The Eults

Tcount > t table is 2.98& 1.701 at a = 0.05 then H0 is rejected ir

should be able to cdry out perfomnce in professionnl, so that
car be motivated to utilize seNices Guidance and Counseling and

to take advantage of Guidance dd Counseling serices for
not only excel in any aspect academic but superjor in rerms of
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Students' motivation in using
Counseling and Guidmce

serice Guidance md
CouNeling Techer

dle descriptive dara abour rhe freque cy distribution of scores oI
for each vdiable in ordd to obtain the categoiization of @ch of

iables {rndependenl tdriables) rhe perroMce ot !ea, heh dd l}le
md Counsethg (variable) studmts, motivarion in rhe use of
aJd Comseling seNices, while for research diffdential namety to
the hypothesis test. To obtain research results which )(2cour

a 0.0s). ln Lon\lusion he dssump nortull)
test hypotheses in which the research results

(dk:5md

dte correlation coefficiot X by Y is very signficant.Thus thar there is
relatioNhip between sludents motivation in using the service

Gridance md Couseling teacher proved, so that the
is in this study received. Therefore for cuidance and Couroetins

the
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Koroeling dan Kineia Guru Bimbingan dan KoroeLing
Pendidikan yans bemutu adalal pendidikan yang

tiga bidang utama seara sinergis, yaitu bidmg
kepemimipin , bidang intflksioml dm kuikuler, dan bidang
siswa (Bimbinsan dan Konselins). Pendidikm ymg hanya

bimbinsm munskin hmya akan neoghasilkm individu yang
bidang administratif dan pengajamn degan mengabaikan

adalah membedkm layM Bimbingan dan Ko6eling kePad.

termpil dalam aspek akadmik, tetapi kudg memiliki
kematansan dalam aspek kepribadid.

Pelalsmaan Bimbingm dm Konseling dalam pendi

mencapai hdil keia yang naksimal dalam proses

pentins kaeM p.m prcfesioMl tugas dm tmggug jawab

siswa baik siswa yms bemasalai naupun ymg belum
Sebagaimam ymg tertulis dalam Diklat Musyawaeh Guru Bi
Koreeting 2004 (dalam Choirilanwd, 2010:3) mmgenai tugas dan
jawab dalam program kerja BK yang dikeml dengan istilah pol,
meliputi 9 layanan, 6 Bidang Bimbingm, 6 Kegiatan
densm tusas dan tansgung ,awab ymg smgat kompleks

Bimbingan dm KoNeling sebagaiME yang dicmtmkm

profesiomlismenya. Kelrrrmp@n profesional ymg dimiliki
belal g ymg memadai, nemiliki sikap terhadap profesi"
yms bmyak dm didukuns oleh keterampilan-keterampil

lv{aka, Guru Bimbingm dm Koreeting tidak alm 1ep6 dan

mamPu mendmbdh dd menumbuhlan wdwasan dtau i

bantuan kepada siswa dalam upaya mencapai

Bimbingm d Konseting.
Menurut Usmea (dalam Choirilanwat 2010:4) S@rmg

Profesional harus memiliki syarat-syarat sebagai beriku! 1)

etik sebagai acuan mtuk melaksaiulan hrgas dan fmgsinya,
klien atau objek ymg tehp dan 3) diakaui oleh masyarakat
diperlakukan jasanya dimyarakat.

Bimbingan dan KonEeling iuga nerupakan progran

optimaL melalui intemksi yang sehat dengm lingkungamya.
pelaksananaan Bimbingm dm Koreeting d,sPkolah haru
Dalm pelakanaan Bimbingm dm KoNeling di Sekolah
peran se.ta dari guru penbinbing ( Glm BK). Sesuai SK
Kepala BAKN No. 0433/p/1993 dan No.25 Tahun 19%
Menyatak€n bahwa 1 orang guru BK harus membimbing
dengm r6io 1 : 150. Karena dengm membimbing 150 orang
denge nensajar dikeks selama 18 jan pelajaran.
Badrujaman, 2011:31). Pelalsamm layam binbingan
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rasio tersebut hes dapat dilaksanalan oleh guu BK secara
agar petal\sdndn ld)atun bimbing dan (on+l,ng d, sFloldn dun

i ddgan Lebutuhan si6wa.
ltanlu ha.apan te.s€t'ut belum mmpak sMra maksimal pada guru

dan Konseling di SMA Negeri 3 Kota Gorontalo dalam
amk lugas dm tungsinya di Sekolah. Sesuai dengan observasi
i selama 4 bulm pada saat melakamkan Praktek konseling di
i (PLK-S). Dimm masih ditehui kinerjanya belum memenuhi

da. tungsi sebagai guru BK di Sekolah. Seperti: pelayanan
dan Koroeling belum teradministrasi dengan baik, program

pelaksanaan Iayman Bimbingan dan Konseling di Sekolah

telah dtencmt-an tidak dilaksanakm, tidak admya evaluasi
program Bimbingan dan Komeling itu sendni, Selain ihr, standa.

ditetapkm mtuk mencapai tuium belm iepal. Kondisi ini yang

tidak nenarik bagi siswa Baftm ddak jar g siswa akhirnya .idak

dapal d,runjukm dpngd \ilap si5$a itu +ndiri seperb: kebka
ada masalah tidal datang kapada g'm BK siswa tidak se.ara suka

benai]Jaa*an laym bimbingan dan koroeling se.ta siswa tidal

tln BK karena tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat
bahwa siswa memiliki motivasi ymg rmdan dalam
layanan Bimbingan dd Koroeling. Rendahnya motivBi

dalam mmanJaatkan layanan Bimbingan dm KoNeling
ledcarkan permasalanan tereebut dapat diidentifikasi balwa kine4a

BK belum maksimal . Jadi mtuL megantisip6i permsalalE itu
Fneliti melakukm penelitian yang mengkaji secam empirik apakah

siswa dalam memanJaa*m layallm Bimbingm dan Konseling
dijadikan pEdiktor mtuk memFediksi kineia guru BK di SMA

IAKIKAT BIMBINGAN DAN KONSELING
Ihgertian Bimbingan dm Konseling

Setelum lebih jauh menbahas tentang pengetian bimbingm dan

kegiakn Bihbingan dm Konseiing yang diselenggaraka

alangkah lebih baik membaias tenta{g pegertim dari dua kah

u€tturut Pr+tno dkk (Badrujaman, 2011:26) mendefinisikm
sebagai teiminologi ymg nenjelaskan kulikulum yang

.ntara bimbingan dan koNeting, agd tidal tsjadi pemhaman yang
dtara kedua lata tersebur Oleh sebab itu pengertian antara kedua

tu akan dijelaskan sebasai befkut.

dengan ranah afekdf atau psikologi pendidikan- Selanjutryo
Surya, (Sukardi & Sukmawati, 2008:2) bjnbingan adalal sqya.

pembedm bantum yang terugmenerus dan sitematisampu
bing kepada y g dibimbing agar te..apai kemandinai! dapar

7"8
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pemhanan diii Penerinaa diri pengaraltr diri dan

dalam mmcapai tingkat perkembangan ymg optiml dan

Sedmgkan menurut Prayiho, (Sukddi & Sukmawati
bimbingan mmpakan bantuan yang diberikan kepada seseon

individu) atau sekolompok orang agar mereka itu daPat berkembanA

pribadi-pdbadi yang mandiri. Kemandirian ini mencakuP lim
pokok yary hendalnya dijalankan oleh Pdbadi mandiii yaitu: (1) 6

diMmis, (3) mensambil kepuhrsan, (a) nensaral*m diri
mewujudkm din. Berdas*m pmgertian bimbigan ymg telah di

diri sddiri dan linskmsmya, (2) menerim diri sendiri secala

dihadapi oleh klio, konseling iuga dapat didefinisikan sebagai

dm hubungan individu unhrk mengugkapk.n kPbDtu

oleh ketiga ahli ter$ebut. Maka yang dimksud dengm bimbingar
proses pemberian bmtum yang diberikan oleh seseorang

pembimbing) kepada omng lah (siswa) y g dilaksanakan
menerus agar terwujad pribadi yang mmdin Pada diri siswa.

Sebelumnya telah dijelaskan penge*im Bifrbingm
dijelaskan pengertim koNeling. Kos€ling adalah Proses
bmtuan yang dilakukm melalui wawancara koBeLing oleh
(disebut konselor) kepada individu ymg sedmg mengalami
masahn (disebut klien) yms bermuara pada teratasinya

motivasi dan poteisi-potsi ymg unik dei individu dan
individu ymg bersangkulan mtul< mengaprsiasi ketiga hal

Prayiho (dalam Badru,aman, 2011:24.
Definisi tersebut sejalan dengan apa yang disamPaikan oleh

co\ndiftg psychotoSl ymg mendefinisikm konseling sebagai suall
untuk membmtu indjvidu mengatasi hambatan-hambatan

dirinya, dan mtuk mencapai perkembangan oprimal kemmpuan I

yan8 dimilikinya. ladi ko!$eting nerupakan inti dari keseluruhan
dm kesiatan bnnbingm. Sebagaimm yang dijelaskan oleh

(dalam Surya, 2C03:1) banw a " ctu seling is the heNI af the Suitlonce P

selan utiya Stmg mendefinisilm bahwa konseling adalah " Gui

brcatler caukseling is a tuost inrytant loa af gtidance"

dernberjan bantuan untuk men apai pribadi yang mdiri

Berdasarkm pengertian ymg dijelaskm oleh beberaPa

pengertim konseling adalah proses pemberian bantuan kepada

ietii berorientasi puau t"rutu"i"yu masala( yang dihadaPi ol€i
Setelah mengkaji pengedian mtara bimbingan dm konseling

diketahui perbedaan dan Pe.sMam antaia bimbingan dan I

I persmaarurya lerletak Pada Proses pemberim bantuan kePada

G'iswa) redmskan pdbedemya, bimbingan lebih mengarah padr
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E:an yang dilakukan melalui kegiatan peroiangan dan kelonpok untuk
,.antu snra mclaksanalm kehidupan sehari ha se.ara nandiii dan
:rlbang secara optimat serta menbanh, sisrva mengatasi masalah lang

-ujuan Iimbhgan dan Konselins
lrcses layanan bimbingan dan konseling berh,juan membantu

.:.1u untuk: 1) Menbuat pilihan penyesualan dan nlterpretari dalam
:ganya dengd situasi tertentu. lones (dalam t,.ayitno, 200a:2112), 2)
::rkuat fungsi bi bingan dan koroeling. Daniel (dalan Prayiho,
I 12) da,1 .1) Nlenjadi insm yang beguna aitinva tidak hanya mengikuti
i an kegiatan yang berguna. Fulmer (dalan prA., itno, 200.1:1 I 2)
:iuan b nbhgan dd koNeling frembe kan gambaran tentang

naan bimbingan dan ko$eling di Sekolah, karena dengdn adanya
. bi bnlgan dan ko$elin& maka pelaksanaan bnrbnrgan dan
f,g di Sekolah akan benar-bena. nemberikan hasil yang positii bagi

: lan binnrnlgan dan koNeling akan dimjnati oleh ,isia sebagai
: lal,anan karena dalan tujuan bimbingan dan konseling telai
!1 cpd\dng rFnrdd,,,p.,dnF,.nor'gdnJi"on.Fl nP !,' dir

Berdasarkm pengertian antara Bimbingan .:. L:.-ii i=

Ernbinasikan dalam konsep bitubingan dan Lonsrling Selolah .a.S
-Jehensif (, .oll.l.ns!,. datlofipntal sdtc.l ..rt;;lrij firj.rft lrerujuk
r:: prolesi sel<aligus program. sehingga bimbigan dan konseling tidak
l'i a terbatas pada banium kocelor kepada klien atau hanla untuk
Egatdsi masalah llien saja" akan tetapi hempak.n seranglaian trogran
i! lebii luas yang diselenggarakar oleh guru BK. Dengan denliklan
E::.tim Bi bnrgan dan Konseting yaiiu sepeiargkat program pelayen

:rngsi Fimbingm dan Konseling
:::dapat beberapa ahli yaig menjelaskan tentang tungsi dari layam
: ;e dan konselhg, ada ahli yang mengelompolan fungsl bnnbnlgin
{::selins merjdi iujun funssi adajusa vans menselonpokan ncnjadi 5

Ietapi dalan hal ini penulis lebih.enderung enggunakan s fungsi
::rdapat dalam layamn bimblngan dan konseling yaitu menurut

,:r dd Ahti Er an, (2004:194 kereM kelima fungsi )ang dijelaskan
: sudah manpu nenjelaskan fungsi tungsi bimbingan dan kotreling

.ir Pendapat ahli-ahli yang lain.
: agti-fungsi tersebui yaitu sebagai beiikut 1) Pemaluntan, yaitu
: rntuk n.nbantu peserla didik memahami di dan lingkungannyn.
i.:.gahan, \aitu fungsi untuk embantu peserta .li.lik mampu
::rh aiau n€nshindarkan diri dari berbagai permasalahan _va1g dapat

ti5
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nembantu peserhr didik mengatasi msalah )ang dialaminya.
Pemelrharaan dan pengembangan, yaitu fungsi untuk membantu
didik menelihara dm menumbuh'kenbmgkan betbagai poiensi, bakat

Pracee din! I nt eruat ianaL Leadetship C a nJa r e nc e

mshambat perkenbmgm dirinya. 3) Pengelhsan, yaitu tungsi

memperoleh penbelaan aras hak dan atau kepenhrymya yang
mendapat perhatian.

Iungsi bihbingan dan konseling n€njeiaskan gambaran
pelaksanaan laymm bihbingm dan koroeling di ,eko1ah, katem

minat yang dimilikinya, 5) Advokasi, yaitu tungsi untuk membantu

I

-.r'
-

ts-

masalahnya daPat terentaskan yang sesuai dengan fmgsi dari

d. Prinsip Bifrbingan dm KonseUg
Fauzi (2008) nrensemukale ada 4 prinsip Bimbingan dm

yaitu: prinsip berkenaan dengan sasaran laymar! pinsip ymg ber

densdpennasalahan yang dialami siwa, Pri6ip yang berkenaam
program petayanan dan prinsip yang berkenaan dengm
pelayanan bimbingan dd konseling disekohn.Prinsip-priruip BK

fungsi bnnbingan dan koseLing nengulas tentang pen egahan

hingga pada penyelesaian masalah. Iadi dalan Proses pe berian
kepada siswa guru BK ]urus dapat membmtu siswa secara oPtimal

akan diuraitan sebagai berikut.
L Prinsip yang berkenaan dengan sasaGn layamn

Sasaran petayanan bimbingm dan koroeling adahn
individu baik secara perorangan mauPun kelompok yang
sasaran pelayanm pada u umnya adalah Perkembangan
perilehidupan indiv u, mmun secara lebil nyata dan lmgsung
sikap dan tingkah Iakunya yang dipengaruni obh
kepribadian dan diri sendiri, serta kondisi lingkungamya.

Sikap dm tingkah laku dalan Perkembangan d.n
iiu mendorong dirumuskannva pdnrip-prinsiP bimbinge
konseling sebagai berilut a) BK meiayani semua individu
mehandmg unur, jenis kelamin, suku, agama dan status

ekononi, b) BK beruruan dengan pribadi dan tingkah laku i
yang unik dan dinanit 3 ) BK memPeihatikan sePenuluya
dan berbdg", dtFk perlemodngon indr\ du dd 1l BK mef,

-
-perhatian utama kepada perbedaan individual yang nmjadi

pokok Pelayanmya.
2. Prinsip yang lerk€man dengan Penusalahan yang

Berbagai faktor yang nenPengaruhi perkembangan

kehidupm indivjdu tidaklal selalu positiJ, namun fakiorjakio
pasti ada yang berpengaruh dan dapat menimbulkan

776
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1 terhadap kelangsmgan pdkembangm dan kehidupan
Yang berupa masahn.

Petayandn BK hanla mampu mnangani masalai ,en sadra

re1cvw dengafl pelmasnlahon y*g dihnd*p; t1 Kii. 
"o*o 

o"to,o g"i
yru $ru lah dM o1ang hE anak mar mmentukan hasit

landasan pEktis atau atuan ymg harus diikuti dalam
program pelayanan bimbingm dm koroetins di sekolah

pengembangan pes€rta didile b) pros.am BK harus fleksibeldtd dpngdn tebrtu}ld rndi\idu, md\tddtdl dan tondisr
qa dan ,, ftogram birbrn8d ddn toru;Lns d6bm .ecar.

raniutan ddn jenidg pendiditu berndatr sampairerting$.
r-rm,p ) dg bpd enam dmg petal\edam la\dnd

PelalGanaan pela},tmn BK baik yang belsifai ireidentat mupun
irarlr, dimulai dengan pemahaman rentang hrjlm tayana& dan

o ini akd diwujudkm metatui prose terteritu ymg ditakaralan
EEga ahli dalan bidmgnya, yaitu koBelor profsional.

Prinsip priE,p vdnB berkema dengm hat Ler.ebul adatalx t) BK
duraftldn mtul ppngcqbah+ln MdiDidu uang ath,mya namp,

annhng dtn sehdtn datn nnghadap pptda,atahan;yo. 2t d;lah pG^
aputu-m lary dia bl drn a\an dttqtutm otph ,ndiilu tPhda\aya atas

n indioititl it! sendin bukan kareu kefuum atr dsakafl dai pkak
Peflnasakhw indioi!1u hitus ttitangfui oteh tefloga ahli dalam bfun E

bimbinSan s€rta 5) Pengembangan program pelaya@ BK
melalui pemanfaaian yang maksimat dari hasil pengukurm

pnilaian terhadap individu yang rerlibat dalaD proG pet.y"nan
proSram bimbing dan konseling tu sendiri.
Prinsip bimbingan dm Koroeting menguiaikan tenrang pokok-
* dasd pemikinn ymg dapar diiadikan pedonan p;$am

r atau aturan ymg hars dnkuti dalam petaksamm pro$am
bimbingm dan konseling dapat juga dijadikan sebasai

177
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agd pelakamm layanm BK di Sekolal' dapat teilakam
maksimal d memiLiki daya tadk terhaalap siswa-

e. Asas Bimbingan dm Konseling
Pelaym Bimbing dan Kotreling adalah pekeriaan

Pekerjaan ymg profesional itu harus dilaksamkan dmgan
kaidah-kaidah yms menjamin efisien dan efektivitas Proses
Bimbingan dan konseling. Dalm penyelang$am Pelavm
dan konseling kaidan-kaidah tersebut dikenal dmgan as6-asas

dm koiseling. Asas- asas yang dimksrd adalah asas

kesukalelaarr keterbuLam, kekifliaa kemandirim, kegiatan,

keterpaduan, kenormatofa4 keahlian" alih tangan kasus

tutruihandaymi (Prayihro, 2004:115)

:1. Ass kerahasiaan
Segala sesuattr yang dibicaralan klien kePada koroelor tidat

disampaikm kepada or g lairL atau lebihlebih hal atau keteiang

tidak boleh atau iidak laya} diketalui oleh ormg lain- As6
merupal<d aes kunci dalam usal'a bimbingm dan koseling- Iika
benar'bmar diiaksanalm, maka penyelenggra atau pembe

mendapatkan kepercayd dari semua pihak teruiama klien s

merckt akan mu menaJlfaatkan laymm bimbingan dm koseling
sebaik-baiknya. Sebaliknya jika gutu Bk tidal daPat memega

kerahdim dengan baik, maka hnanglah kepeicavaan klierL

akibainya pelayanan bimbingan dm konseling tidak dim ati

2. Asas kesukarelm
Proses bimbinsm dm koceling hms berlangsung atas

kesukarelm, baik dari guru BK mupur siswa. Siswa

saka dan rela tanpa ragu ragu atauPun merasa terpaksa, mey
Msalah yang dihadapinya, serta mengungkapkm se$mp f1\9,
sel* bel;k b;rkeman d;ngan msalahnya ihr kepada suru BK dan

juga hendaknya daPat memberikan bmhran dmgan tidak t
dengm kata lain guru BK memberikan b tuan dengan iknhs.

ini bukm hanya sekedar beGedia menerima, sarm-saran dari lu'

lebih dari itu, diharaPkm msing-masing Pihak yang bersangkutan

3. Asas keterbukaan
Dalam pelaksanaan bimbingan dm konseting sangat diPerlukan

keterbukam, baik keterbukaan ddi guru BK maupln siswa'

membuka diri untuk kepentingan pencegalE rnasalah.

Mdatah Ddividu ydng ditanggulangi adalah
qeddne dirdqk n se( ds bukan masalal yang suddh ldPau"
bukd" mdlla} ydng mugUn al djalmi drmda ald dat

kekinim juga rengandung pengertim bahwa guru BK

774
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inda-nunda petuberian baniuan. lika di inia bmtuan oteh klien arau:t jela*jelas bahwa siswa membutuhkan banruan guru Bk .lapat-: me'nbantunra misainya adanya siswa )ang mengatanj frasatah dan
npnd.pd.r. o.nFgam' \ecrs nk d gJrr Ba Ip.o.rt .dh.-gp.d

!nl an bantuan

. avanan bimbmgan dan konseling bertujuan menjadikan siswa dapat
-,rd'n.dd, h-,gdnh,'g p"d., o,fl o-dng;u or,,, uruB. !.hd
'l' .' 

p..lipdr(dn biDb,ngd o, .i,dpl dn adp". I bnJ,, d"r ,rd,.,t-u:
-nd dii - -d,r. dd .rngku-gdr, - hcg"r, dnd d.r , .\ d. oj \t"a .,rn"

.:ndni dan lingkungan se.a.a positit dd dnrarnis; c) Mengambil
:ian rniuk dan oleh diri sendiri, d) Menga.ahkan diri seuai diengan
i:an.dm e) lvle$ujudkln diri seca.a optnnal sesuai.tengan pote;si,
:an batat vans dintlikinva.

br.b.ng.,.Jd. tor ,pt ng rrdd. itdj. r-r,t--,jt"- ... .dj 
E

, d..rha h.J D6td(Jkd ) r ndir: ^lgbldn d. r,,. r.r. "f. ,r, ".:a! dan konseling. Hasil usaha bimbingan dan knseling ri.iak akan
:r .iengan sendi.inya, ,nelainka( harus dengan ke{a slat dari 5rs1,a. UJtu B( hF,'d"l;h mpmb",,g.ir(dn .an,ong. I | 

.,. j 6- ro io
- dan nau melaksanakan kegiatan l.ang diperlxkan d;tam
:jaiau mdsalah yans menjadi pokok penbi.ara;n daiatu tonsetnts.

:ii pelai,anar bimbingan dan konselhg nenghendaki teractnla
.,__p"ddu,,i lleF \aitu pprubdL@n hnglJ. "t J L""r,t,\"ng ;bh

abdr1d.. rL iidd(L.."(cJdr m-nB,td.C hdt ,dag I"m,. t,n8. menoton, melaink perul,ahan rang selatu menuju kesuat;,-an sesrabr yang lebih maju, dinamjs sesuai dengan aEh
.trngan siswa yang dikeherldaki.

:.rnan timbingan dan konsehlg berusaha rneanudlkan bebagai
.ibdd dn..h". l,.d d,op. tpfrit-"d dn r. iriJdr d"t"l dioJJLt; ,

'io, nFn,'nbJt(dn rnddldl,. <";,- Ie!rp"Cu,r, ddr oI I-
igd ddpdr l.Fn,cduldn..id"n pro.F. L\dr"n )dg c hp rt dn. .id,

.Lird"r' l"tiddl +Jd.i.- andr"rd d\pFk."-g.du deng"n ",p-k

.:r Binbngan dan Konseling tidak boleh berenrangan .tersan
,-l,..ma yang herlaku, baik diiinjau dai norma agama, norna adai?
, .rukurn / negara, noma ilmu, maupun kebiasaan seharj,hari. Asas
r::ran ini cljtempkan terhadap isi maupun proscs penl,elenggaraan
,- 'oimbngan dan korueling selurun isi harus sesuai dengan norna-



Usaha Bimbingan dan Koroeling perlu dilalukan melalui asas keal

secda terahr dd sistemtik dmgan menggffikm prosedur, teknik
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alat (istmentasi Bimbinsm dm Konseling) yang memadai.
para guru BK pelu memdapat latillm ymg cukup, sehingga dengm itu
dapat dicapai kebelhGila Eana pembe.im layarran.
11. Asas Alih Tangan

Dalam pemberim laym binbingan dm konselin& asas alih
dapat diberapkan jika guru BK sudah mmgerahkan segemp
unhrk membantu siswa, mmu siswa yang bersngkutan belum
bantum sebagaimana yang diharapaku, maka g ru BK dapat
masalal ymg dihadapi siswa tersebut kepada petugas aiau ses

lebih ahti-
12. Asas Tutwui Hmdayani

Asas tutwui h daymi dapat menunjukan
hendaknya tercipta dalm hubungan keseluruhan
siswa. Lebihlebih di tingkugan Sekolah, asas

keperlumya dm bahkan perlu dilmgkapt dengm " ifl\ ngdrea s88
ing nddla nangun L'6o dan tuthari handdrdi.

Asas ini mmuntut agar pelayman bimbingm dan
ha.ya dirasal pada waktu siswa mmgalami malah dan
pada guru BK saja" Itmm di luar hubmgm Proses bmtuan bim
konseting pun hendaknya dnasakan admya dan manfaahya
bimbingan dan konseting itu.

Asas-as6 layanan bimbingm dm konseling smgat
proses pelalsanaan layanan bimbingsn dan koNeting di SekolalL

dengan adanya asas ini dapat mewujudkan kine4a guru
profesional. S€perti kemampuan dari 8lm BK, kePdbadian Suru
kepercayam siswa terhadap gtm BK. Sehingga pelaksanam
Bimbingan dan Kotreling akan lebih lebih diminati oleh siswa.

t Bidms Bimbingan dan Koreeling
Dalam pelaksanaan layam bimbingan de konseling

bidans yms hdus dilakanakan oleh gutu BK. Tiga bidang te1

1) bidang bimbinge pribadi, 2) bidang bimbingan sosial,

bimbingan belajar 4) bidang bimbingan karit 5) bidang
psmbensan (ehidupd b.rkeludrga d o) btdanS

lehidupm berkeluarga. Tohirin (2007 : 123)'
a. Bidang Bimbingan Pribadi

Bidang bimbingm pribadi adalah bantuan yang di
sLswa a8d siswa dapat mencapai tuiuan d tugas

Menurut Surya, (dalan Tohorin, 2007: 125) bidang
merupakan biddg bimbingan dakm menghadapi dm
maralah pribadi. &lanjutnya Winkel, (dalam Tohorin,
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bahwa bidmg bimbingm pribadi merupakm FoseB bantuan
noyangkut keadaan batinya sendiri de kgasmiaanya sendiri.
Bsdasarkm pengertim dari kedu anli 1e1sebut, rEta ydg

dengan bimbingan pribadi adalah bimbingm untuk membanru
mengatasi msalah-masalah yang bsi{ar pribadi yang bertujuan

sisa dapat mampu mengatasi sendi4 me\gambil sikap arau
maelah se ili ymg menymgkut keadaan barinya sendiri-

Bimbingan Sosial
bimbingm sosial adalah bidmg bimbingan ymg membanru

utuL nemecahlm turdlalFlmala}l soslal. kpprrj pqgautdn ddn
diri dengan lingluBd yang bertujm agai siswa nanpu

Birbingan Betaj

ialisasi dan mudah menyeleikan did dengan Iingkungd secm
Sehingga Djumlur& Surya, (dalam, Tohirin 2CO7 : 121 nmyatatm

bimbingm sosial metupakm Bidmg bimbingm yang bertujuan
membantu individu dalam memecahkan dm mengatasi kesulitan-

dalam masalah soial, sehingga individu mahpu menvesuaikm
baik dm waFr dalam tingkunsm sosialnya.

kpat dm dalan megatasi kBukdd-kesukaran ydg rimbul
dengm tuntutan belajar di itrtitusi pmdidikan. Winkel, (dalm

m7:13A)
Badddkm pmdalut tersebut bidmg bimbing belajar berMkm
t6ntum dari gln BK kepada siswa datam menshadapi dan

Birbingan Kaner

Bidang bimbingan belaiar adalah elall satu bidang bimbing yang
an oleh gffi BK kepada sjswa dalam hal menemukan cara belajar

Menurut Win-kel, (dalan Tohirin, 2]if,.7 , 133) balwa bidang
kaier meropalm bantud dalam mempersiapkm diri
dunia pekeijaa4 pemitihan Iapangan pekerjaan atau jabaran (

) tertentu sqta membekati didnya aga. siap memmgku jabaran
dm dalam menyesuaikm diri dengan tuntulan tuntutan dari
peke4am yang lelah dimsuki.

Badasdkan pendapat tersebut Bidmg bimbirgm kdir dapar
bantum yang dibdikan oleh glm BK kepala siswa ag siswa
siap untuk memasuki dunia keia serta manpu utuk mengambil
dalm menentukan karier.
Bimbingan Pogembagan Kehidupan Berteluarga

Bidang bimbingan berkeluarga merupakm suatu bimbingan yang
oleh guru BK k€pada siswa dalan memecankan masalah
berkeluarga. Melalui bimbinsm ini indivjdu diberikm bmtum
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mtuk mencarikan altemal,J bagi pemecahm msalah yang
dengm kehidupm berkeluarga.
f. Bidms Bimbinsan Pensembagan Kehidupm Beragama

Bidmg bimbing purgembagm kehidupan berkelurga
bidang bimbingm ymg membmhl siswa ag mampu menghadapi
memeahlan masala]'-nasalah ymg berkenm dengan
beragaro agar para siswa dapat menemukan altemtif bagi
masalah-hasalah ydg bdkellnm drgan kehidupm beragama.
g. Layal1m Bimbingm dm Koreeling

Layen bimbingm dm konseling menpalm kegiatan utama
harus dilalsamkm oleh suru BK. Keena tayamn bimbingan dan
dapat dijadikan progrm laymd BK di Sekolah baik itu program
maupun program harim ydg merupal@n wuFd ddi kegiatan
dm konseling di Sekolah sehigga dapat menarik perhatim siswa.
kegiatan Bimbingan dan Konseting ada sembilm layM ymg
dilaksMkm oleh guru BK. Sembilm laymn itu melipuli
Orimtasi, laymm inlormasi, layman pendpatan dan penyalurm,
penguasaan konteo laym konseling percmgm, layanm
kelompok, layam koNeling kelompok, layam konsultasi dm
mediasi. Tohinr 2007 : 141) .

1. tayman Orientasi
laymm orimtasi yaitu laymm ydg membantu siswa

dipelajdi, untuk mmyesuaikan diri serta
mdperlm.d perm siswa di lingkungm ymg bm

2. Layanan InJormasi
tay.!]lm informasi yaitu layanan yang membantu siswa
nemahami berbagai inJormasi diri, sosial, belajd, karir /
pendidikan Ianjutan

3. taya]1m Penempatan dan PenyaluarL
Layanan penempatan dm penyaluran yaitu layanan ymg
siswa menempatkan dan penyalum kemampumya se@ra

dalam kels, kelompok belajar, jurud / pro$am studi, dan

Layanan Penguasaan Konten
Layanan penguasaan konten yaitu layanan yang mem

tinskusm baru, lerutama lingkungm Sekolah dan

didik mmguasai kontpoteNi tertenh! misalnya kompetensi
bersm dalam kehidupm di sekola], kelursa, dan
Layanan Konseling Peromngan
LayM koseling individu yaitu layanm yang membmtu
rnengentaskan nasalah pibadinya
Layanan Bimbinsm Kelompok
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Konfe.si kasus detupalm kegiatan pendukung yang dilakukm

lengal€p dan akutt tenmg siswa serta untuk mm.apai
pihak-pihak terkait dalm pmecahm alau Penyelesajan msalah si

4. Kunimsm Runah
Kmjmgan Runalt adakh kegiatan pendukung diIrma
nensmjusi Rumah siswa mtuk dapat mmgetalui keadaan
yang meflpalm tanggung jawm guru BK sebagai siswa vmg
dibimbins.
Kuniugd Runah berhruan agar diPeroleh(ya data ymg lebih
tentang did kli dilingkmgm keluarga, serta klie daPat

dili pribadi seta termtasnya frsalah ymg dihadapi klien.
5. TampilanP6taka

Tampilan pNiaka merupalan kegiatan pendulQng vang
memperkuat memantapkm atau nenjadi balm Pertimbangm

guru BK gua menbahas masaian yang dihadapi oleh siswa serta i

penecatmya denga. cara msghadirkm pihak-pihak terkait vmg
kaiLamya dengan masalah ymg dihadaPi oleh siswa.

Konfensi kasus bshrjuan untuk mengumpdkan data secara lebih

hat-hal ymg sedang dibalas dalan kegiata( bimbingan dm ko
dan dapat pula diiadikan bahm rujukm kePada siswa mtuk
menvelesaikan msalah
rmpilan pustaka bertujm agar siswa lebih mandiri mtuk
nenyeleeikm masahnnya kdena dalam taDpilm pustaka siswa

yang sedmg dialami.
6. Alih Tmgan Kasus

Guru BK adalah manusia biasa Fga yang nemiliki
kekurmgan, dm tidak semua msalalt nenjadi kewenangan gu

atau dapat ditangani. Ada nasalall yang dihadapi oleh siswa

mmjadi kewemgan psikolog dan Psikiater sePerti masalah

kaitamya dengan gejala'gejala kejiwam yang tidak dapat di

suru BK dm guru BK pm tidak dapat memaksal<mya. Mala
ini pertu dialih tangankan pada pihak ydg lebih betrermg a

lebih ahli. Maka kegiatan inilah yang disebut dengan

lujuo legiar."n dlih bangan ldsus itu dddlah agd \iswd me,'l
peldy.ll@ yang {ebih optimdl ddtam Plme.dnan tu$ldlmva

menemuLd .pndin alletutiJ dari Pefrpcana ddn psgenta.an

B. IIAKIKAT KINERJA GURU BK
1. PengertianKine.ja Guru BK

Istilah kineia Guru berasat dan kaa lab Pe{otnatce/actuol
(prestasi keia atau prestasi sesungguhnya yang dicaPai oleh
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yang telah disuun sehingga daPat terlaksam dengan Im.ar, efektif
e.fisien serta hasil'hasilnya dapat dinilai.
b. Evaludi ttusil pelakanaan prog1m

Sp, ara detini<,. peinaian tprdiri dad mdbud( lePUtusan
sbbem ddi Lefeltirdn )ang retdtiJ d$S turuan tprtcntu vanB
dengan penmtltr siandar. Menurot AbErnso4 (dalm Wibowo,
pmilaian mlupakm proses mempertimbangka nilai guna suatu
proses, atau suatu program. M.DmieL (dalam wibowo, 20m:39)
pada pmdapat Kefauver dm Hand (dalam wibowo, 2003 i 40)

bahwa pmilaim sutu progmm Bimbingm dan konseling meruPakm
uaha untuk menenttikm nilai dm kegunam proglam itu.
c. Analisis hasil penilaim

Amtisis hasil evaluasi pelakmaan program bimbingan
konselins adalah menelaah hasil evaluasi pelaksanam Program

4l"i

bimbingan kelompok koreeting kelompok, serta kegiatan pendukung.
Tujuamya utuk mengetahui kemajun dan pskembangan

diperoleh siswa melalui p.ogram satum layanan atau Perolehd
atau komihen pihak-pihak yang tert€it melalui stuan
pmdukms y s dimaksudkan serta apakah Program-Program
ditetapkan telah itapat dilaksmkan secara baik, Iancar dm
tujuan atau r16ih ada aspek-aspek Penting ymg belum
melalui layal1m ymg telal dilaks akar
d. Melaksanlm Tindal lmjut

Tindal lanjut pelakman Bimbingd dan Konseling adalah
menindallanjuti }asil anatisis evaludi tentang Iayean Bim
Konseling. Tindak lanjut dilalsanakm mtuk nenjawab pertanyaan
apa" dan "bagaimam". Makudnya urtuk apa tindak lanjut itu
dan bagaim tindak lanjut dilakukm. Ada bebaraPa alasan

melaluakan tindak laniul, yaitu: (1) tindal lmiut dapal
keberlanjutan minat gtn BK terhadap kesejahteraan siswa, (2)

menyediakan layanan Bimbingan dm Konseling ymg daPat

untuk meningkatkan unjuk ke4a siswa terhadap Perilaku
ditetapkan, (3) tindak laRjut dapat diSurElan sebagai

seberapa jaun siswa mampu mewujudkan Perilalu yang lebih
rindak lanjut dapat diglmkm untuk me}grrlan81 kembali
bimbingan dan konseling ymg telal dibe.il.d mtuk dapat

Guru BK hass mmpu melaksanalan tugas-tu8as
karena apabila tugas pokok te$ebut dapat dilaksanakan sesuai

yang telah ditetapkan maka dengm sendirinya Kineia guru
terterima dilinskunsm sekolah. Jadi pelakanaan layanan

dan ko]eling ymg mencakup layaltr orientasi, layman i
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Guru Bimbingan danKoreeting sebagai podidik
Guru Bimbirrgan dm Ko$eling mmPakd satah satu jenis

oendi,jil 
'.m-enrara 

itu iardi s;tu i6g., pendid,kd tu5ional

mengembangldn hatal dan ldralrer bdngq. <phingga guru 8i:
a* ko*.ti;g -e*p"r." salah satu pmdidik vms telah diakui

temga kependidikan- Oleh karem ihr, guiu Bimbingan dan l<(

'eba;ar oendidil iela. mpml,lr lpmdmPus mmjadikan q'wa

men:Ili wat"l d". t r"-Ltpr \dns bail sP,ta pribddi ]ang tundri'
Guru Bimbingan dan Koreeting sebagai f,majer kegiatan pendlc

Guru Bimbingan dm Konseling sebagai namjer bemakra
diiinya latus mampu mmgelola selu.uh kegiatan vang
diprogrankm melaiui ke,terfibrian berbagai pihak untuk pelal

pendidilan guru Bimbingan dan Koseling halus mampu mel

semua personil Sekolah (siswa, guru bidang studi, ordg tua,

sekolah) di dalam menstrkseskm pelaksanaan Pro$amva.
Gutu Bimbingan dm Ko'tseling sebagai Pembimbing
Sebasai suru Bimbingan dm Konseling yang melaksanakan

bmbLgan do lon\eling hds ddpat memberildn bimb'ngdn

,,)wd. id,4a tungsi bimbing dan lonseling ydng beFi{ar Lur

Drefentif. Oleh sbab itu, guru Bimbingm dan Koiseling
memberikan bimbingm teEebut karena di Sekolal setjap siswa tr

keunikan terhadap berbagai permasalanm kehidupan'
untuk memahami diri, menerima diri Kondisi siswa yang

menghamskm gtm Binbingm dan Konseling untuk flenjadi
bena;nya pembimbing mtuk membantu mmgatasi
permaratahm yang mugkin hmb'n Pdda dirinswd.
Gm Bimbins Konseting sebagat lonslltan.
fuq"q quru Bimbusan Lotuel,ng sebdgai loniultan yahL

Bi;b'n;n ddn Kotuelins menerima lotuultlsr dari berbdsii Pift
untuL membatu Pe.lembangan 

(iswd l.aretu. psdrdilan ti
mungkin dtseleditd sendiri oleh sdlah sdtu PLIUL I
m.me,lulan leterirbatdn.mua pihal di 'ekolah nrauPun

Berddarkan hal ini naka semua pihak memiliki Peran ymg
saling mengisi. Oleh karem itu, guru Bif,bingan dan KoNeling
pihaiyang-menberikan layambeBifat psiko-pedagogis harus

-embe"*i" laya* yang be$ifat kosuttqtif atas kepentingan l

pihat, mulai i-i .'s*o, gu-. orang iud. lePdla seloldlL

mungkin .amPai d"ngan tu.yualdr vdg mshutuhJ dn
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HUBUNGAN MOTIVASI SISWA DALAM MEMANFAATKAN
I.A.YANAN BIMBINGAN DAN KONSEIING DENGAN KINERIA
GURU BK

BERPIKIR
trt k@ngka berpikir dalam pmelitian hi dapat digambdkan Fda

@l ffilw
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HIPOTESIS
Hipotesis penelitim ini adalah "Terdapat hubungan mtara

siswa dalam memanJaatkm layM Bimbingm dan Konseting
Kineia Guru BK"

METODE PENELITIAN
Penelitim ini adalah pmelitim jenis korelasioMl

mengidmtifikasi bungan motivasi siswa menanfaatkm layanm
dm koNeling ditinjau dari kireia glm BK. AdaPm rmcangan
yms akan digunakan adalal' dapat digambarkan dalam bagan di

Kinerja Guru BK
(variabel X)

Motivasi siswa

mmemanfaatkan layanan

BK (variabel Y)

Berdsarkm rumusan masalah ymg telah diudaikan, Mka
dikemukakan bahwa vdiabel penelitim ini terdid ddi dua variabel,
vanabel Y dan variabel X
a. Variablel Y aiau vdiabei terikat (dePendent) adalah Mohvasi

dalam menMilaatlm layanan Bihbingan dan KoNeling
indilGtor sebagai bedkut
I Pemahaman siswa te*ang Bimbingan dm Konseling
2. Kesukarelaan siswa dalam memanJ&tkan layanan

Konseting
3. KesungSdan siswa dalam mengiluti layanan

Komeling
b. Variabel X atau vdiabel bebas (indepedent) dalan

adalah Kinerja Gutu Bimbingan dan KoNelin& dmgan i
sebagai berikuL
L Perencanaan progrm
2. Pelaksanaan progrm yang neliputi.

a. Program talt],l1m
b. Program bulanan
c. Program mingguan
d. hogram harian

3. Evaluasi progm
4. Tindak lanFt

Responden penelitid i.i adalah selmh kankteristik yang
dengan Motivasi siswa dalam meruffaatkan layanan Bimbing
Koreetins ditinjau dari kinerja guru BK ymg ada di SMA Negeri



Teknil ranS digundltr untuI mengmpu ,an dara Datam pmFlitid
alah obsetuasi dan anAker

ObseNasi adalah satah saru reknik ya\g diguna}€n untuk
fEgumPtldn dara dimna penetiti memusattd perharjtryd set a
langsungpada suaru objel ymg alan ditetLb.

.. Angtpl ddald]] *Id]] Mru tetnik pmgumputan ddta yang
dda-kuld dogd rtra olenyebartd daftar p"rny2166 yon, .",uo,
dsg hdslahyanA ingu dibAkap.
Teknik Araji6is Dara
Data vtr8 teia}l dipercteh didratrsis dsgd msggunjtdn tptit
,isslaListik. )aitu srarisrit destripbj dan \tatisht inJprem,at.
Tujuan d;ri tfutisii sraristik destripril Druk membuar 8db6rtu1
a sis(ematis data ymg faltuat dar aiumr menB(fur tattajdkra serta
rgan-mtar fmomem yary ditetiri. Anaiisis deskriptif y g diguEtan
paelitim ini adalah pmyaiim dara berupa tabet disraibusi fiehqEi

atas dm bawah, mta-rara, standd devi6i dan ldblia Fngdati "ndthad of suftnaAd runflg- deryan menetukan gd;
ymg berdasr dari +r|k tengah dari jmlah msing mcing

prijawaban dm mmpaktu batas-tatas interai kategoa. "
Sedmgkm pengujian hiporesis secara inJ@nsial mala te.tebih dahulu

' uji valdilar d reabitjra. insrruDen, uii nomatiras dan uji
yaitu sebaAar beriLur

Uii Validitas
Untuk menguji tingkat vatidftas iNEumm mmggunatd rumB

P rcc eedinA I ntemational Leadersh i p C onfe renc e

Hthtul:Is 
x IA dellcan iuDrlah siswa 21e orans yans terdni dari

Pengmpulm Dara

(Sneioao,2UD,228)

= Koefisien koretasi
= Bmyak Sanpel
= JumIaI nilai X
= ,urnah nilai y
= lur ah KuadEt nilai X
= Jumlah kuadratniiai Y

= jumlah produk antaia nilai X dm Y

qtxiYi-CEi)Ey,

Jl"In'-oa1']1"tra-o"r',

Uii reabititas inshmen
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Untuk menguji reliabilitas itrhumen dengan menggeakan
, r< \. Ieo"r

Alnh/.ehdcd:benlut r-l- ll'l 
-l" /:'' *it

ab -l ., I Lvarie buhr.odl)
J

1.--:;l'ra\
ot' - { ----::- lrvdrid< bubr 'odl)\')

c. Uji normlitas distdbusi fiekusi
Uji nonnalitas distribNi hekueci dilakukan untuk mengetahui
tidaknya distlibusi daia dari populasi sebagai syarat unhrk tji hiPotesis.

"., _ $14 ,, )' ,q, 
"iono. 

2oro: 1oZ
^hhn!- 

L

{ 2 = Nilar Chi-kuadrathitag

/o = FrekueNi h6il pengamatan

14 = lreknemi harapan
k = Banyaknya kelas

Kiteiia peng{jiamya adalah data dikatakan berdistribusi normal jika

X'zhMs <X'zo-)c 1) pada tarafnyataa = O05.
d. Uji sisnifikansi dan Lineditas regresi

Uji signifikansi dan tinearitas regresi dilakukm untuk mer!

derajat keeratm hubungaa memprediksi besamya arah hubugln
\ari;bel. sFrta nersmtlan besamya varidbel leri}.dt I,ld nilai

diketahui. Adapu hipotesis ymg digumkm dalan penguji
dan li.earitas regresi adalah sebagai berikut.

Ho: persamm regresi lidak signifikan
Hl: persamaan reglesi signifikan
Hn: Bentuk hubungan Linier
H1: Bentuk hubmgan tidak tinier
Adapun langkah langkah dalan menguji signifikmsi

adalah sebagai berjkur
menetapkan peisamam, yakni sebagai berikut:

? = a+bX Giduwaa 2010,94

i = (baca:Y topi) subjek variabel ierikat ymg diProveksikat
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X \ ebel bebds vdng mempun)ai nilai rerimtu unrut

a = Nitai lonstanta harga Y jika x = 0
b = Nilai aran sebagai penmru rMalan (prediksi) yang

menentulan nilai peningkaran (+) arau nilai pmurunan C)

-\- v r, \' r,F v
L -"/-" ' L" ./-'"-,2x,-.6x )'

Iv r.Ixa=" 4 
Bjduwn,2frto:El

jur ah persanam Luadiat rc$esi 0Krtsr.r) deigan peEal]l.m:
r!rr'JKo,,'.,=a

Iuinlah Kuadrat Regesi 0Kg1.7r) dengan l:mu:

rK- . =blt ).y_tIxxlrrl
luE lah tuadrat residu olq*)) dengan rumus:

JK,*",, = !r'--rtr*" 
"Lflt- 

JK*,a.t

rata-mtajumlah kudEt regresi EIK rcerr, densm rurnus :

K<*,r1q = JKo."r.,
raia-.ata imla}l kuadrat regesi (RIK ,.e rb/",
RJK = ,IKkatL\ Re!(y^t

rata-rara iumlah kuadrar Residu EIK*) dmsm rumus

.1K..
R..I(,R.., = --=fiiduwd.2oro: e4

\n- 2)
signifikarei d€ngan rumus

o NK*,"rn,.,,,*, - RJK*.
Kaidah pengujian signifikansi:
Jika Fdu"e > Fut"r =rtu-rar mcrb/.1), (dk n-r, maka tolak Ho artinya

Sisnifikan
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lr"ry < For,"r = Flo*x,lr kstb/,D, (d! k)1, mala lPriha
artinya tida* signifikm.

Setelah menguji signinkansi slanjutnya akm di uii lineaiitas

dengmlangkah-langkan penguiiansebagaiberikut.
Mencari IumIaI kuadrat eror 0KE) densm rumG :

\4en, dri rata{ata JuoJd} Kuad"dl I -or IRIK, , dpngan rumus

.rr- = tlty' {Z')- 
I' 71" n

Mencan lunlall Ku;dEt tuna .ocok 0K rc) densan rumus:

JKK =JKR." JKF

Mmcai Rata rata jumlah Knadrat Tuna Co.ok (RIKrc) dengan runus:

RJKr, =
JK,,,

k2

RIK F =
JK,
n- k

M€ncaii nilai F hituIg dengan rumusi (Riduwan,2010:97)

RJK1...

RJK E
Kaidahpenguji tinearitas:

Iika Fhtug < lhH = F(,{xdk ro. rar rrr= Fro nxar = r zl, tar .
mka tJak Ho aitinya data berpola lineai dan
Fr.r,.e>Fu- =F ..ar n .ar =Frr.,.. r'.,o.
mald lerimd Ho arrinya iLL berPotd tiddl lDPar

Dengan taraf signifikan: d = 0,05, dk Pembilang k-2

e. Uji Hipotesis
Adapun hipoiesis yang akm di uji adalan
Ho :/=0
H1 :/+ 0
Untuk mencari hubung dan menguji hipotesis hublngat

variabel ymg ada dalam penelitian ini digunakan analisis korelasi F

,(I-\7)-(Ixxtr)
Zr'-(Zx)' >y, _(ryr

2010:80)
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(Riduwaa 2010: 81).

menguii keberanim korelasinya:

r\ln - Z
thr*s =--i . Giduwm,2o10f1)

V1_r_

thto"s = Nilai t
i = Nilai koefisim korelasi
n = jumhn sampel
Kdteria penguiian:

Jila S,o.c > tubd mata tolak Ho artinya signifikan
th,to"s< h,b.r, maka terina Ho artinya tidak signifikan.

Stati6tik
r=0 M€lawan H1: r+ 0

= tidak tsdapat hubmgan antam motivasi siswa menanfaatkan
layanan Bimbingan dan Konseling dengan Kine4a guru BK
terdapat terdapat hubugd ymg positif antam motivasi siswa
nemanfaa*an layanan Bimbingan dan Konseling dengm Kine4a

PENELITIAN DAN PEMBAI{ASAN
Penelitian
b Statistik De6kiptif

Xineria Guru Bimbinsm dm Kons€Iins

Tingkat Hubogm

0,80 - 1,000 Su.C- ti"CCt

MO - O,7S) Ti"CC,

o,4o - 0599 Cukup tinggi

o,20 - 0By) Rerldah

0,m - 0,199
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Hasil aMlisis dskriptif ymg berhubugan dmgan skor variabel

kinerja guru Bimbingm dan KoNeling daPat dilihat pada tabel 1,

dan tabel 3 dan table 4 sebagai berikut:

Tabel 1:Hasil mlisis statistik dskriPtif skor kinerja guru bimbingan
koBeling siswa SMA Negeri 3 Kota gorontalo

Ha6il
30

Skor tertinggi 52

18

37,9

7,77

Tabel 2.: Distiibusi hekuensi skor kineta guru bimbingm
konselingsiswa SMA Negeri 3 Kota Gorontalo

Kelas L f. kumulatif
(%)

18-2i 'I 'l

24-29 4 5 16,68

m-35 5 10 3333

36- 4l 10 20 66,67

42-47 7 27 90,00

418 -53 3 30 100,00

Jlr ah 30 100

Dlaqram 2 xin.rta Gun' Bl&Dlnsan il&
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'sing 
siswd. Sehigga helbulti ba]wa kineria guru Bnnbhgan dtr

cti SMA Neg€i 3 Koba GoMralo tlEih rendah.

Tabel 3:Ptrhitmga median Vdiabel Kinqja Guru Bimbingan dan
Konseling di SMA Negeri 3 Kora Gorontalo

KelaB inte al t
18-23 1 1
24 -n 5
30-35 5 10

36-41 10 2o(Medid)
42- O 7
4a -53 x
Jumlah 30 100

Tabel 4rPerhilungan modus Variabel Kineia Gtm Bimbingm dan
Konseting di SMA Negeri 3 Kota corontato

Kelc interval F
1,8 - 23 1

24-29 4
30-35 5

36-41 10 (modus)
42-47 7
48 -53 3

Jun ah 30

Berdasarkm tabel l, dapar diketahui skor reiringgi ydg diperoteh
adalah 52 dan skor termdah adatal 18 dari si;r totd eb ya,,s

r dicpai sedangt skor rao+ara yarg airapii aaam :z,o dengan
deiasi 7.n5. Pada l"ble 4.1 dapal djkra}ui bd}lwa medi d i

rl Line4a glm Bimbingtr dan KoNpling te,teht pada telas rnrenal
deng nilai m"did )artu JZ sedan;k paaa abet l.+ aapar

i bahwa modus (nilai ymg paliry sring nunot) dari variabet
guru Bimbingm dan KoNeting rerletal< pada kelas inteNal 36-41
nilai modus yaih 3925.

1.t7
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b. Motivasi Memanfaatkan layamn Bimbingan dan Koroeling
Hasil analisis deskriptif yang berhubugan dengm sko! variabel

motivasi memaffatkm layallan Bimbingm dan Kotueling dapat
pada tabel 4.5, tabel 4.6 d tabel 4.7 sebagai bedlet:
Tabels: Hasil analisis statistik deskriptia untuk skor motivasi

memanfaatkan layamn Bimbingan dm Koreeling SMA
3 Kota Gorontalo

Siatistik Ha6il
30
44
19
14133
4_45

Distribusi fiekueBi skol motivasi siswa memanfaatkan
Bimbingan dan Koiseling siswa SMA Negeri 3 Kota

F f. kumulatif
1,9 -23 1

24-24 0

29-33 7 8

34-38 15 'a
39-43 6 29

4+48 1 30
30 100

Berdasarkm diagram 4.2 dapat dijelaskan bahwa

masing-m\ing siswa. Sehiggd E'rbulti _ hahwd moh

Bimbingan dan KoBeling pada skor 1923 sebanyak 1 oran&
ada, 29-33 sebanyak 7 omg,34-38 sebanyak 1s orang 343
orang dm 44.48 sebanyak 1 orang. Skor makimal ymg dicaPai

nemanlaatkan layllllm Binbingan dm Kois6ling di SMA
Gorontalo masih rendah.
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Tabel.7 Perhihmgan median Motivasi siswa memanfaatkm tavanan
Bimbingan dar Konsetins

f. kumulatiJ

'19 -2i I 1
24- 28 0 1

29 - ?i3 7 8

34-38 15 23 ( m€did)
39-4s 29
44 4A 1 3{)

JuEdah 30 100

I Perhitmgan modus Motivasi siswa memanfaarkm IavM
Bimbingan dd Koreeting

Kelas Inter.l F
19 -B 1

24^24 0
29-?3 7
34-3e 15 ModG)
39-43 6
4448 1

lumlah m

Kinerja guflr Binbingan dar KoNeling. Data ini memberikm arri

Berdasa*an tabel 45 dapar diketahui skor iertinggi ymg diperoleh
adalah a4 dan skor terendah adatah 19 dari 

"r.oi 
toft ab yultg

dicapai sedangkm skor rara-Eta yans dicapai ajatJ
m standar dryiasi 4.458255. Pada rabet 4.7 dapat dikeratui

nilai medid dtri variabel moriEi siswa mmanfa;&m hya]m
aan dm Konseling terdapat pada kelas interuat 343s dengan lilai
yaitu 35.021 seddgldn pdda Lrbet 4.8 dapdt dilerahui ba}lha

{nilai ) an8 pating sermg muncut.) rertetat pad; kja. intewal l4J8
nilai yaitu 35,85

Hasil 
_ 
mlisis deskiriptif membedtan data dari msing-mding

bel. Sehingga dapat diketahui skor yang diperoreh siswa darirosingl
ldiabel Skor ymg dipsoleh siswa pada vdiabet morivasi.anfddtl lay.l]m Brmbingan d [onseling \tor timgi lebih seditiL

rPddd skor )dg rendal! demitid pula skorydg drpprolph,6wd padd
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bahwa skor ymg diperoleh siswa dari d@ vdiabel masih berada

Analisis Statistik Inf erereial
1. Pmgujim normalitas data kinerja guru Bimbingm dm Konseling

Negeri 3 Kota Corontalo
Hasil pmgujian normalitas dengan nenggmakan rumus

kuadnt diperoleh nilai lrr { = 10157 dm X,"er = 11,070. dengm
pada taraf sjgnifilGn & = 0,05. Terlihat bahwa 1,,,s<
menmjukkan data kine4a guru bimbingan dm koreeting
populasi ymg berdistribusi norml.

2. Pagujim normlitas data motivdi memanfaatl.a layman
dan Konseting SMA Negeri 3 Kota Gorontalo

kuadmt diperoleh nilai 1," 
^s 

= 8,359 d^ i"et = '1L0./0 dengm k = 5
ba,dl s,gn,hLdn o 0.05.'lerlihdl bahsa l.-a. ))@r mmui

Hasil pengujian normalitas dengm mmggunakd rumus

motivasi memnfaa*€n lay an Bimbingd dm Konseling
populasiyangberdistribusi nomal.
3. Signifikaroi dan Uji Linearitas regiesi

Uji \ignirildns, dan l,aeanljs regiei \lor linpria guru

Fr,r,.e 8,% > Fhb| 420 nula tolak H0 tenma Hr dengm demikian
hubungan ymg signifikm mlara kinera guru Bimbingm dan
dengan motivasi siswa memanJaatkan layman BK. Selanjutnya

Berdsarkm uji amva atau Fbs, temyata Fhib"g lebihbesar ddi

Fhitu.g = 0,1024 lebih kecil dad Fbb.r = Fo.$)= 2,43

skor alau nilai kineia guru Bimbingan dm Koseting akan

KonBeling dengan motivasi siswa memanfetkm layanan
Bimbingan dan Konsetins SMA Negeri 3 Kota Gorontalo

peningkatan skoi sebesd 0.3004.

4. Penguiian Hipotesis
Dalampengujian statistiknya, hipotesis dirumuskansebagai
Ho:r=0melawanHr:r+0

penetitian beryola linear pada taraf signiGlan 5 % dengan dk
- 2 dm dk peyebut n - k.

Persamaan rcgresinya ad ah y= 24.22 +
konstanta sebesar 24.22 yang menyatakm balwa jika tidak ada

nilai dari vadabel kirerja g1m bimbingan dan konseling (4, maka
siswa memanJaa&an layanan bimbinsm dm konseling C4 adalah
Koefisien resresi sebesar 0.3004 menyatalan balwa setiap

Konseling
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Irn , Tidak 0erdapar hubungtr )trg sig1lhkd anlara morivasi
sFwa memarJaa*an lalmn Bihbingan dan Kon5eling

.. dpng Kindia Gua Bimbingd ddn L;roelin8
Hr : 'l€rddpal hubugar ytr8 signitikd ancra mobvasi

srswdmem.nfmrkr la) dnar Bimbingd du KotueJing

_..- . dogan Kmeria Curu Bimbingan dan Konseling
B.samvatingtar hubms -ba- ,a.i"bei;;q" s"ru binbinSan ddn

:llgx,::icji,T:o'*i siswa merndrraarkan ra) ;nd bimbin;dn dd;
:fl_riq 1"*r rTr1" t""ri.u r.o,"ruii (^,) 0.4dro jita
9"T *"qi" rbber = orbr menujurrd hubusdn yds rsdal]
I":T 'iTH N.:*.1u," rebih b*ar aan paih r,"ur p.ad. raral5 % sehin_gga Hi ditotai dm Hj dfteri;E_ Mak; berdapat

ym-g signifitan anrara kineia euu bimbingm dm konrerirg
T_:!'.:"1:^".y1 -_T1,,tq9" b,i* ax. s."a-gi; i;.tu"r";a, rr= 0.44116, 0,24t2. tIaJ ini berdti larians )d8 tprJddi IEdd

'el moriva\i ,E*d oenaJaarkan tayam Bimb,ng;n d'"; i#;;
ljLl1,^l,f!.1y" meraru \*ians yans rerraai p,ia" ,,.i.ra r.ue4i
I:llql 9:" ".:^"11c._,n,,"oi,".r1",i, -i,_"'"l*; r;;;#
lTl^1ll-*T"l-#1:,I% direnturdn oieJr *i""4u g* ei.ri.g-Konserin& dan zs,s3x or"h r*". r"-.s.i*i*y.'"a1"El"
l1olryIT^llyT = ?:* oada taraf kesatahan 5 % utuk uji dua pihakm lhbd 2.048 (hdsil inrerpolari) rem\ dra tr,n.. t"b,h besd; dan'pada
Tfl **,,- koer,si; korerasi i.-g J,'t*,r- sisninr danj-s:T.."u:"'ib ke serurun popul+i di;d smper diahb[
rrnaan tuporesis dapdt ditu njutan oteh tuNa dibawah ni.

Ganbar Kuea P€traiman dan penolatan hipotesis

t6d{{& DanS..

?rnqi{raat }t
Disrlr

Pddrri,r[o

1.,I
rhb.F -2,048tbbd= 2,(xg rr to s= 498S

. T:,q"llD hasil dndlisa dara densan msssrfu(an .rarisrir
teruul bdnwa morivsi)isBa mel1Mraarldn ta\dnan Bihbhgdt ling.denSd linerjd guru Bimbingan de ro^*ring t".ao p"'d"

Enda-h. lika Ut mmbandhetn ;ariabet tineia grm BobinSan



Prcceedins Internatianal Leade$hip Co lLtence

dan Konseting dengan motivasi siswa memanfaatkan layanan Bi

dm Konseling maka persenta* peDgkateSonamya sebagai berikut'
a. Kineija Guu Bimbingan dm Konseling

Pmskalesonan Pada kineia guru Bimbingan dan Konseling

siswa yang berada pada kaiegori tinggi lebih kecil daripada skor siswa

berada pada kategori rmdah meskipun selisih pengkateSorian pe

skomyicukup rendal dari skor total ymg mmgkin dicapai adalah
ini mengidikasikan bahwa kinerja guu Bimbingan dm Konseling di
Neseri 3 Koia Goronialo belum maksimal. Tidak maksimalnya kineria

BK menandakan bahwa guru BK belum dapat menunjulm kom

sebagai guru BK ymg pmfesional.Data tersebut diPerkuat
pe"aupui yang dikemukakan oleh Kartadimta (2ot)717881 )
t o.p"t"*i t t ,.,. 

' -g Laru5 dmilil i oleh grm Bimbhgan d
yaitu : 1) Kompete6i atademik kotretor dan 2) kompeiensi

Guru Bimbingan dm konseling harus memiliki komPeisi
ini, karena kompetensi ini merupakan unjul kerja dalan
proses pelayamn Bimbingan dan Koreeling di Sekolal! s'

pelakmim laymm Bimbingan dm Kotueling di Sekolah akan

dengm kebutuhan siswa. Dogan demikjan siswa akan temoti'asi
nenanfaa&an layanan Bimbingan dm KoNeling.
b. Monvasi Siswa dalam Memanfaatkan Laymn

Kor'3eLing
Pengkategonan pada motivdi siswa menanJaatkm

bimbingan dm konseling tmyata Pdsentase Pengkategorian sk
ymg tinggi lebih ke.il dibandingkan degm Persentase kategori

aengd qti'ih 1ang, ulup besar. dengan s(or total vdng mLnslin
adaih 60. Ddta .ni mensind*dsi( bdhra hasil motivasi

memanJdtkan Iayanm bimbingm dan koreeting di SMA Negeri

Gorontalo msih iendah. Pembahasan ini merupal<an pembahasm d
pengujian shtistik deskiptif Selanjuhlya akan dibahas

pengujian statisrik infereroi,l.
Berdasarkan hasil pmgujjan statisiik inJet€sial

diuraika& maka daPat dikemukak bahwa hubungan antara

bimbinsan dan koroeling dengan motivasi siswa dalam

latff brmbinsd dan lore"ting m"mil-l I hubungan \ang i
b;rdasarkd penFlh"n dg teldh dildLratul hnglar hubmgan

keduanya masih rmdah yaitu sebesar 24,88 %. Mesk'p

hubungamya rendah namum, data ini menunjukan

lubungm.A*inya semakin baik kine4a gutu Binbing dan

dalam melaksamkan proses layamn Bimbingan dan Konseling i
ata temotivasi dalam memanJaatkm layanm Bimbingan dan

begitu pula sebaliknya seamkin tidak makiml kinerja

2m



Prcceeding Inte.kationat Lea(lership Canference

rElaksanal<m proses laylt]m Bimbinsan dm Konseting di Sekoiah maka
iswa pu akan tidak temotivdi datam menanfaarka" tay* rimU.gu.dan Rotueling.Da[a beNebur drpskual dpngdn 'p"n,topu, 

,u_ng
dil.m_ul dlan ohh I .men. (dalam Ch;iJilan"ar. 20t0:ar r;oran8 Curu BR
Iang Prorps,oml haru\ mcmilili srarar-.varar sebagai beril.ur: i mpm,t,tirde ed( \ebdgdi a,un utut mptdtsanat rrg* aon tung.i"ud. Z1

-miliki kli{ atau objek yang terap dan 3) diataui oteh masyauiat karem
emang diperlalukan jsanya dimasyarakat.

Dalam penelitim ini pmelfti berusaha semaksiml mungkin untuk
Emcdpa, ha.il vang matsiod. Namu ddtdm penetrriD itu md.L r",dapcr

:T.9"o'* . rerutama pdda iisrrmpn vans digundl an. AddpunEtEbdld\ .1etprbdra\tr lersebut vairu ^tr.* u".g aigrn"frn.i"t"
EPal. \amun itu buld sdru+ahoya iistrImo vdnS mdpu mengutur
Eelurulun a\ppl-dspel )dg atdn ditet,ti mp.tupun 6ptdn diutur meJatui
i (oba lapmgm dan tingkat reabilftasnya smgat tinggi.

<atu hdi ydg tidal ddpat dipugUn p.n"tir 
"a,t,f, U-"run

dalam mengBi ,nstrmm dd mengug(ap I paddan merpka lanC
1ya meskipu pmeliti telah mernberi!tr informdi bahwa kejuj.u€n
dalam mengisi imtrumen dapar memberilan data yang akuEt dan

bermuJaal bagi guru Einbingd dan Kotueting dan (iswd

tr,TUP
Simpulan

-ldapun sdan yang dapat dikemukakan yaitu.
1 Bagi guru Binbingm dan Koreetin8

&trgd demil kn dapat dilemuj<atan ba}wd h,pobesi\ daldm penetirian
&pdl diteriha ydiru berdapal hubuSd ydnS .ignifikan antara morivasi

_mcmaffa(an lavallan Bimbmgan dd Konsetin8 dengan I inerjd
Bihbingan dd Konseling. feBpp(i rer)ebur dapar d,butrjtd deng

anya p€rgajian hipotesis dalam peneltim ini dengm menggunakm
korelasi product monent pada taraf kepercayaan o = 0,05 da; denjar

dk=n-2
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Guru Bimbinsan dan Konseling hatus melaksaMkm kinerja
profesioMl agd siswa akan lebih tefrotivasi unr.,k

ProceedinB lateraatrcnal LcoJe$hir Con{ereh P

layam Bimbingan dm Konseling. Selain itu iuga,
Bimbingan dan Konseling perlu menjatin hubmgm yang
dengan siswa agar pelaksa@m layam Bimbingm dan
akm sesuai dmgd km kebuhrlEn siswa se.ta mmdaPat

tinggi maka siswa bule hmya unggul dalam aspek a

namdn unssul dalam aspek kePdbadim.
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